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PEMERINTAH KABUPATEN PESISIR SELATAN
INSPEKTORAT
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Nomor
Lampiran
Perihal

Tembusan, yth:

hwh =

Painan, 24 April 2020.

Kepada:
713174 24 \nsp-PS/IVI2020 Yth. Kepala Perangkat Daerah
1 (satu) berkas se Kabupaten Pesisir Selatan
Hasil Evaluasi LKj Perangkat Daerah  di
Tahun 2019 se Kabupaten Pesisir Tempat

Selatan

Aparat Pengawasan Internal Pemerintan (APIP) telah
melakukan Evaluasi atas Laporan Kinerja (LKj) Perangkat Daerah
Tahun 2019 se Kabupaten Pesisir Selatan untuk memperoleh
informasi tentang implementasi SAKIP dan menilai akuntabilitas
kinerja Perangkat Daerah.

Berdasarkan hasil evaluasi, ada beberapa hal yang dapat
diberikan catatan untuk dilakukan koreksi perbaikan atas Kinerja
Perangkat Daerah Tahun 2019 se-Kabupaten Pesisir Selatan
sebagaimana tertuang dalam laporan. Hal ini perlu segera mendapat
perhatian Saudara dan mengambil langkah-langkah perbaikan
sebagaimana rekomendasi dalam laporan hasil evaluasi LK] tersebut.

Demikian disampaikan kepada Saudara untuk menjadi
perhatian, terima kasih.

\

INSPEKTUR,

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi BlrokraS| di Jakarta
Menteri Dalam Negeri di Jakarta.

Gubernur Sumatera Barat di Padang.
Kepala BPKP Perwakilan Sumatera Barat di Padang

Pertinggal.



Lampiran Surat Nomor 713/ /y 22 /Insp-PS/1V/2020, tanggal &April 2020.
1 Inspektorat

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Dinas Lingkungan Hidup

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Pemukiman dan Pertanahan
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Dinas Kesehatan
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Sekretariat Daerah
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Dinas Pangan
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Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
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Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
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Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan anak
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Dinas Koperasi, UMKM, Perdagangan dan Perindustrian

—
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Kantor Camat Batang Kapas

—
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Dinas Komunikasi dan Informatika

-
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Dinas Tanaman Pangan, Holtikultira dan Perkebunan

—
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Badan Penanggulangan Bencana Daerah

N
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Dinas Pengelola Sumber Daya Air

N
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Dinas Perikanan

N
N

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

N
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Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

N
N

Rumah Sakit Umum Daerah Dr. M. Zein Painan

N
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Dinas Perhubungan

N
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Kantor Camat Ranah Pesisir

N
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Badan Pendapatan

N
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Kantor Camat Bayang

N
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Badan Perencanaan Daerah, Penelitian dan Pengembangan
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Kantor Camat Lengayang

w
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Badan Pengelola Keuangan Daerah

w
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Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Pengendalian Penduduk dan KB

w
w

Kantor Camat Sutera

w
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Kantor Camat Basa Ampek Balai Tapan

W
w

Kantor Camat Air Pura
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Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran
Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga

Kantor Camat Silaut

Kantor Camat Koto Xl Tarusan

Kantor Camat Lunang

Kantor Camat IV Jurai

Kantor Camat Pancung Soal

Kantor Camat IV Nagari Bayang Utara

Kantor Camat Ranah Ampek Hulu Tapan

Kantor Camat Linggo Sari Baganti



PSR SEAA PEMERINTAH KABUPATEN PESISIR SELATAN
INSPEKTORAT

Jin. Pahlawan Painan 25611 Telp./Faks. (0756) 21601 PO Box 4420
E-mail: inspektoratpessel@yahoo.co.id

LAPORAN HASIL EVALUAS! ATAS LAPORAN KINERJA

Unit Kerja : Dinas Kesehatan Kabupaten Pesisir Selatan
Nomor : 713/1140/LHE-LK]j/Insp-i11/2020
Tanggal . 24 Maret 2020

|. PENDAHULUAN

A.Dasar Hukum Evaluasi:

1. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

2. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
Per/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator
Kinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah;

3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah;

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi atas
Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah:

5. Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 8 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah;

6. Keputusan Bupati Pesisir Selatan Nomor 700/504/Kpts/BPT-PS/2019
tentang Program Kerja Pengawasan Tahunan Berbasis Resiko Tahun
2020, tanggal 30Desember 2019.

7. Keputusan Inspektur Kabupaten Pesisir Selatan Nomor
700/856/Kpts/Insp-PS/2020 tentang Penetapan Tim Evaluasi Laporan
Kinerja (LKj) pada Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintahan
Kabupaten Pesisir Selatan dan Tim Reviu Laporan Kinerja Pemerintah
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2019;



8. Surat Tugas Bupati Pesisir Selatan Nomor700/01/Insp-PS/2020, tanggal
2 Januari 2020;

9. Surat Perintah Tugas Inspektur Kabupaten Pesisir Selatan Nomor
709/939/Insp-PS/111/2020, tanggal 06 Maret 2020.

B. Susunan Tim Evaluasi:

1. Ahda Yanuar,S.Kom : Penanggung Jawab

2. Sudarwin, S.P., M.Si. : Wakil Penanggung Jawab
3. Yefrial, S.H., M.M. . Pengendali Teknis

4. Nurhayati,S.H. : Ketua Tim

5. Syaftinol Martin, S.H. : Anggota

6. Tri Marlisa, S.T. : Anggota

7. Syafrianto,S.E. : Anggota

8. Nova Susanti, A.Md. - Anggota

C. Tujuan Evaluasi:
1. Memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP.
2. Menilai akuntabilitas kinerja Perangkat Daerah.
3. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan kinerja dan penguatan
akuntabilitas kinerja Perangkat Daerah secara berkelanjutan.
4. Memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode sebelumnya.
D. Periode yang Dievaluasi:
Periode yang dievaluasi adalah Laporan Kinerja Tahun Anggaran 2019.
E. Jangka Waktu Pelaksanaan Evaluasi:
Evaluasi dilaksanakan mulai tanggal 9 s.d 20 Maret 2020.
F. Objek yang Dievaluasi:
Dinas Kesehatan Kabupaten Pesisir Selatan.
G.Metodologi Evaluasi:

Metodologi yang digunakan untuk melakukan evaluasi akuntabilitas
kinerja dengan menggunakan teknik “criteria referrenced survey’, dengan cara
menilai secara bertahap langkah demi langkah (step by step assessment)
setiap komponen dan selanjutnya menilai secara keseluruhan (over all
assessment) dengan kriteria evaluasi dari masing-masing komponen yang telah
ditetapkan.



H. Aspek yang Dinilai Dalam Evaluasi:

Evaluasi dilaksanakan berkaitan dengan 5 (lima) komponen manajemen

kinerja meliputi:

1.
2.
3.

5.

Perencanaan Kinerja: Renstra, RKT dan PK;

Pengukuran Kinerja: Indikator Kinerja dan Pengukuran Kinerja;

Pelaporan Kinerja: Pemenuhan Pelaporan, Penyajian Informasi Kinerja dan
Pemanfaatan Informasi Kinerja;

Evaluasi Kinerja: Pelaksanaan Evaluasi, Rencana Aksi dan Pemanfaatan
Evaluasi;

Capaian Kinerja: Capaian Outcome dan Kinerja Lainnya.

I. Keterbatasan Dalam Evaluasi:

a.

Keterbatasan dalam mendapatkan data yang memadai dan dapat diandalkan
terutama capaian kinerja outcome.

. Keterbatasan sumber daya manusia perangkat daerah yang dievaluasi

berkaitan dengan bidang perencanaan dan pelaporan.

Keterbatasan sumber daya manusia evaluator yang kompeten dalam
melaksanakan evaluasi.

J. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Sebelumnya:

Penilaian evaluasi Laporan Kinerja sebelumnya telah dilakukan oleh Tim

Evaluasi Inspektorat Kabupaten Pesisir Selatan dengan LHE Nomor
104.36/LHE/Insp/Ill/ 2019, tanggal 8 Maret 2019, terhadap semua rekomendasi

evaluator belum ditindaklanjuti oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Pesisir
Selatan.

Il. HASIL EVALUASI

Hasil evaluasi yang dituangkan dalam bentuk nilai kisaran mulai dari 0

sampai dengan 100, maka nilai capaian yang diperoleh oleh Dinas Kesehatan
Kabupaten Pesisir Selatan.adalah sebesar 87,59 (dilihat dari Lembar Kriteria
Evaluasi/LKE). Nilai tersebut merupakan akumulasi penilaian dari seluruh
komponen manajemen kinerja yang dievaluasi, yang terdiri dari:

No Komponen yang Dinilai Bobot (%) Nilai Capaian
A. | Perencanaan Kinerja 30,00 29,70 |
1. Perencanaan Strategis 10,00 10,00
2. Perencanaan Kinerja Tahunan 20,00 19.70 |




B. | Pengukuran Kinerja 25,00 21,84
1. Pemenuhan Pengukuran 5.00 500
2. Kualitas Pengukuran 12,50 12,15
3. Implemantasi Pengukuran 7.50 469
C. | Pelaporan Kinerja 15,00 1321
1. Pemenuhan Laporan 3,00 300
2. Penyajian Informasi Kinerja 7.50 6.61
3. Pemanfaatan Informasi Kinerja 4,50 3,60
D. | Evaluasi Internal 10,00 809
1. Pemenuhan Evaluasi 200 - 2 00
2. Kualitas Evaluasi 500 384
3. Pemanfaatan Evaluasi 3.00 225
E. | Capaian Kinerja 20,00 14,75
1. Kinerja yang dilaporkan (Outcome) 15.00 1275
2. Kinerja Lainnya 500 200
Jumlah 100 87,59

Huruf A sampai dengan E menyajikan hasil penilaian atas berbagai atribut
akuntabilitas instansi yang telah dituangkan dalam Lembar Kriteria Evaluasi (LKE),

yang dapat menentukan tingkat akuntabilitas perangkat daerah yang
bersangkutan terhadap kinerjanya, dengan kategori sebagai berikut:
No Kategori Nilai Angka Interpretasi
% AA >90 - 100 | Sangat Memuaskan
2. A >80 - 90 Memuaskan:
Memimpin perubahan, berkinerja tinggi, dan
sangat akuntabel.
3. BB >70-80 Sangat Baik:
Akuntabel, berkinerja baik, memiliki sistem
manajemen kinerja yang andal.
4. B >60-70 Baik:
Akuntabilitas kinerjanya sudah baik, memiliki
sistem yang dapat digunakan untuk
manajemen kinerja, dan perlu sedikit
perbaikan.




D. CC >50 - 60

Cukup (Memadai):
Akuntabilitas kinerjanya cukup baik, taat |
kebijakan, memiliki sistem yang dapat |
digunakan untuk memproduksi informasi |
kinerja untuk pertanggung jawaban, perlu |
banyak perbaikan tidak mendasar.

6. C >30-50 Kurang: ;
Sistem dan tatanan kurang dapat diandalkan, |
memiliki sistem untuk manajemen kinerja tapi
perlu banyak perbaikan minor dan perbaikan
yang mendasar.

7 D 0-30 | Sangat Kurang:

Sistem dan tatanan tidak dapat diandalkan
untuk penerapan manajemen kinerja, perlu |
banyak perbaikan minor dan sebagian |
perubahan yang sangat mendasar. |

Dari hasil evaluasi Laporan Kinerja (LKj) Dinas Kesehatan Kabupaten
Pesisir Selatan mendapat nilai hasil evaluasi 87,59 (A).

Dapat diinterpretasikan karakteristik Dinas Kesehatan Kabupaten Pesisir
Selatan mempunyai akuntabilitas kinerja yang Memuaskan, Memimpin

perubahan, berkinerja tinggi, dan sangat akuntabel.

Dari hasil evaluasi tersebut diketahui terdapat beberapa hal yang periu

menjadi perhatian, yaitu:

A. Perencanaan Kinerja (Bobot 30,00%) dengan Nilai Capaian 29,70

Dengan uraian sebagai berikut:

1. Perencanaan Strategis dengan nilai 10,00.

e Pemenuhan Renstra dengan nilai 2,00 dimana:

Renstra telah disusun dan memuat tujuan, indikator tujuan, sasaran,

indikator sasaran, dan telah memuat target tahunan serta Renstra telah
memuat Indikator Kinerja Utama (IKU). Renstra sudah dipublikasikan.

» Kualitas Renstra dengan nilai 5,00, dimana:

Tujuan dan sasaran Renstra telah berorientasi hasil dan target kinerja

telah ditetapkan dengan baik. Untuk mencapai tujuan dan sasaran telah
dijabarkan dalam bentuk Program dan Kegiatan Tujuan dan sasaran
pada Renstra sudah selaras dengan dokumen RPJMD.



¢ Implementasi Renstra dengan nilai 3,00 dimana:

Dokumen Renstra sudah selaras dengan dokumen RPJMD, program
dan kegiatan yang ditetapkan telah memenuhi sebagian besar kriteria,
tetapi belum sepenuhnya dilakukan reviu secara berkala.

2. Perencanaan Kinerja Tahunan dengan nilai 19,70.

* Pemenuhan Perencanaan Kinerja Tahunan dengan nilai 4,00 dimana:
Dokumen perencanaan kinerja tahunan dan perjanjian kinerja (PK) telah
disusun. Perjanjian kinerja (PK) telah menyajikan IKU dan telah
dipublikasikan.

*» Kualitas Perencanaan Kinerja Tahunan dengan nilai 10,00, dimana:
Sasaran, indikator kinerja sasaran dan hasil program (outcome) serta
target kinerja telah memenuhi kriteria indikator kinerja yang baik. Target
kinerja juga telah ditetapkan dengan baik. Kegiatan dalam rangka
mencapai sasaran telah didukung oleh anggaran yang memadai.
Perjanjian Kinerja (PK) telah selaras dengan Renstra. Rencana aksi atas
kinerja sudah ada, yang merupakan penjabaran lebih lanjut dari target-
target kinerja yang ada di Perjanjian Kinerja (PK).

* Implementasi Perencanaan Kinerja Tahunan dengan nilai 5.70, dimana:
Rencana kinerja tahunan telah dimanfaatkan dalam penyusunan
anggaran.Target kinerja yang telah diperjanjikan telah digunakan untuk
mengukur keberhasilan tetapi target kinerja belum dijadikan dasar untuk
memberikan penghargaan (reward).

B. Pengukuran Kinerja (Bobot 25,00%) dengan Nilai Capaian 21,84
Dengan uraian sebagai berikut:
1. Pemenuhan Pengukuran dengan nilai 5,00, dimana:
¢ Telah terdapat Indikator Kinerja Utama (IKU) sebagai ukuran kinerja telah
diformalkan, dan Indikator Kinerja Utama (IKU) sudah dipublikasikan.
Telah terdapat ukuran kinerja tingkat eselon Eselon !ll dan IV sebagai

turunan kinerja atasannya dan sudah terdapat mekanisme pengumpulan
data kinerja.



2. Kualitas Pengukuran dengan nilai 12,15, dimana:

¢ Indikator Kinerja Utama (IKU) telah memenuhi indikator kinerja yang baik
dan telah cukup untuk mengukur kinerja. Pengukuran kinerja sudah
dikembangkan menggunakan teknologi informasi, namun pengukuran
kinerja secara berjenjang perlu ditingkatkan.

3. Implementasi Pengukuran dengan nilai 4,69 dimana:

e Indikator Kinerja Utama (IKU) telah dimanfaatkan dalam dokumen-
dokumen perencanaan dan penganggaran namun hasil pengukuran
(capaian) kinerja mulai dari Eselon IV keatas belum dikaitkan atau
dimanfaatkan sebagai dasar pemberian reward dan punishment.

. Pelaporan Kinerja (Bobot 15,00%) dengan Nilai Capaian 13,21
Dengan uraian sebagai berikut:
1. Pelaporan Kinerja dengan nilai 3,00, dimana:

* Laporan Kinerja telah disusun dan laporan kinerja telah disampaikan tepat

waktu, dan Laporan Kinerja sudah diupload kedalam website.
2. Penyajian Informasi Kinerja dengan nilai 6,61 dimana:

e Laporan kinerja telah menyajikan informasi pencapaian sasaran yang
berorientasi outcome, menyajikan informasi informasi mengenai kinerja
yang telah diperjanjikan, menyajikan evaluasi dan analisis mengenai
capaian kinerja, menyajikan perbandingan data kinerja yang memadai
antara realisasi tahun ini dengan realisasi tahun sebelumnya, belum
sepenuhnya menyajikan informasi tentang analisis efesiensi penggunaan
sumber daya dan informasi keuangan yang terkait dengan pencapaian
sasaran kinerja instansi.

3. Pemanfaatan Informasi Kinerja dengan nilai 3,60 dimana:

e Informasi kinerja telah digunakan dalam pelaksanaan evaluasi
akuntabilitas kinerja, tetapi informasi yang disajikan baru sebagian yang
digunakan dalam perbaikan perencanaan, menilai dan memperbaiki
pelaksanaan program dan kegiatan organisasi untuk peningkatan kinerja.



D. Evaluasi Internal (Bobot 10,00%) dengan Nilai Capaian 8,09
Dengan uraian sebagai berikut:
1. Pemenuhan Evaluasi dengan nilai 2,00 dimana:

e Evaluasi atas rencana aksi telah dilakukan, dan terdapat pemantauan
mengenai kemajuan pencapaian kinerja beserta hambatannya. Hasil
evaluasi telah disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

2. Kualitas Evaluasi dengan nilai 3,84 dimana:

* Evaluasi telah dilaksanakan oleh SDM yang berkompeten dan telah
disupervisi dengan baik melalui pembahasan-pembahasan yang yang
regular dan bertahap. Pemantauan Rencana Aksi dilaksanakan dalam
rangka mengendalikan kinerja, dan evaluasi Rencana Aksi telah
menunjukan perbaikan setiap periode.

3. Pemanfaatan Evaluasi dengan nilai 2,25, dimana:

* Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja belum seluruhnya ditindaklanjuti untuk
perbaikan perencanaan, perbaikan manajemen kinerja, mengukur
keberhasilan unit kerja. Hasil evaluasi program belum belum seluruhnya
ditindaklanjuti untuk perbaikan program dimasa yang akan datang.
Kualitas implementasi sakip SKPD telah mengalami peningkatan.

E. Pencapaian Sasaran/Kinerja Organisasi (Bobot 20,00%) dengan Nilai
Capaian 14,75
Dengan uraian sebagai berikut;
1. Kinerja yang dilaporkan (outcome) dengan nilai 12,75 dimana:

» Target dapat dicapai dengan capaian kinerja yang lebih baik dari tahun
sebelumnya dan informasi mengenai kinerja dapat diandalkan

2. Kinerja Lainnya 2,00 dimana:

e Tahun 2019 Dinas Kesehatan Kabupaten Pesisir Selatan belum ada
inovasi dalam manajemen kinerja namun memperoleh penghargaan
ditingkat Nasional yaitu Tanda Penghargaan Swasti Saba Wistara
kepada Kabupaten Pesisir Selatan atas keberhasilan dalam
menyelenggaran Kabupaten/Kota Sehat Tahun 2019 untuk Klasifikasi
Taraf Pengembangan.



lILREKOMENDASI
Atas hasil evaluasi Laporan Kirierja Dinas Kesehatan Kabupaten Pesisir
Selatan, Tim Evaluasi merekomendasikan kepada Kepala Dinas Kesehatan
Kabupaten Pesisir Selatan beserta seluruh jajarannya agar dapat dilakukan
perbaikan untuk dapat mewujudkan kinerja yang lebih baik lagi, sebagai berikut:

A. Perencanaan Kinerja (Bobot 30,00%) dengan Nilai Capaian 29,70 ;
1. Perencanaan Kinerja (Bobot 10,00%) dengan Nilai Capaian 10,00 dimana:

IV. Hal ini perlu dipertahankan dan bahkan lebih ditingkatkan sebab
Renstra telah disusun dan memuat tujuan, indikator tujuan, sasaran,
indikator sasaran, dan telah memuat target tahunan serta Renstra telah
memuat Indikator Kinerja Utama (IKU). Renstra sudah dipublikasikan.

2. Kualitas Renstra Bobot (5,00%) dengan Nilai Capaian 5,00 dimana:

* Hal ini perlu dipertahankan dan bahkan lebih ditingkatkan sebab tujuan
dan sasaran telah berorientasi hasil, target kinerja telah ditetapkan
dengan baik dan Indikator kinerja sasaran (outcome dan output) telah
memenuhi kriteria indikator kinerja yang baik.

3. Perencanaan Kinerja Tahunan (Bobot 20,00%) dengan Nilai Capaian 19,70

» Agar kedepan target kinerja dijadikan dasar untuk memberikan
penghargaan (reward).

B. Pengukuran Kinerja (Bobot 25,00%) dengan Nilai Capaian 21,84 :
1. Pemenuhan Pengukuran (Bobot 5,00%) dengan Nilai Capaian 5,00,
Hal ini perlu dipertahankan dan lebih ditingkatkan sebab telah terdapat IKU
sebagai ukuran kinerja secara formal dan IKU telah dipublikasikan.
2. Kualitas Pengukuran (Bobot 12,50%) dengan Nilai Capaian 12,15, hal yang
perlu mendapat penyempurnaan adalah :
» Agar meningkatkan pengukuran kinerja secara berjenjang.
3. Implemantasi Pengukuran (Bobot 7,50%) dengan Nilai Capaian 4,69, hal
yang perlu mendapat penyempurnaan adalah :
» Agar hasil pengukuran (capaian) kinerja mulai dari Eselon IV keatas
dikaitkan atau dimanfaatkan sebagai dasar pemberian reward dan
punishment.



C. Pelaporan Kinerja (Bobot 15,00%) dengan Nilai Capaian 13,21 ;

1.

Pemenuhan Laporan (Bobot 2,00%) dengan Nilai Capaian 3,00, yang

mana Laporan kinerja telah disusun, dilaporkan tepat waktu dan telah

aploud kedalam wabsite serta telah menyajikan informasi mengenai
pencapaian IKU ini perlu dipertahankan dan lebih ditingkatkan.

Penyajian Informasi Kinerja (Bobot 7,50%) dengan Nilai Capaian 6,61,

hal yang perlu mendapat penyempurnaan adalah :

e Agar Laporan Kinerja sepenuhnya menyajikan informasi tentang analisis
efesiensi penggunaan sumber daya dan informasi keuangan yang terkait
dengan pencapaian sasaran kinerja instansi.

Pemanfaatan Informasi Kinerja (Bobot 4,50%) dengan Nilai Capaian 3,60,

hal yang perlu mendapat penyempurnaan adalah :

eAgar Informasi kinerja yang disajikan dalam pelaksanaan evaluasi
akuntabilitas  kinerja, sepenuhnya digunakan dalam perbaikan
perencanaan, menilai dan memperbaiki pelaksanaan program dan
kegiatan organisasi untuk peningkatan kinerja.

D. Evaluasi Internal (Bobot 10,00%) dengan Nilai Capaian 8,09 ;
Hal yang perlu mendapat penyempurnaan adalah :

* Agar melakukan monitoring dan evaluasi di Internal Perangkat Daerah yang

melibatkan seluruh bidang secara rutin dan berkala dalam rangka
sinkronisasi pelaksanaan program-program pembangunan serta untuk
mengantisipasi kendala-kendala dan hambatan dalam pelaksanaan
program agar kualitas implementasi Sakip Perangkat Daerah lebih
mengalami peningkatan dari tahun ketahun.

E. Pencapaian Sasaran/ Kinerja Organisasi (Bobot 20,00%) dengan Nilai
Capaian 14,75 ;

1. Kinerja yang dilaporkan (Outcome), (Bobot 15,00%) dengan Nilai Capaian

12,75, hal yang perlu ditingkatkan :

* Agar informasi mengenai kinerja dapat ditingkatkan keandalannya.

2. Kinerja Lainnya (Bobot 5,00%) dengan Nilai Capaian 2,00, hal yang perlu

mendapat penyempurnaan adalah :
e Agar ada inovasi dalam manajemen kinerja dan memperoleh
penghargaan-penghargaan lainnya ditingkat Nasional
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Demikian Laporan Hasil Evaluasi atas Laporan Kinerja Dinas Kesehatan
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Anggaran 2019 ini dibuat sesuai dengan
petunjuk pelaksanaan evaluasi laporan kinerja, dan disampaikan kepada Bapak
sebagai bahan untuk dapat ditindaklanjuti oleh Perangkat Daerah yang
bersangkutan sebagaimana mestinya, selambat-lambat 1 (satu) bulan sesudah
Laporan ini diterima, terima kasih

Painan, 24 Maret 2020
INSPEKTUR,

AHDA YANUR, S.KOM

Pembina Tk. |
NIP. 19670101 199003 1 013

Irban | selaku Wakil Penanggung Jawab: Sudarwin, S.P.M.Si Pengendali Teknis: Yefrial, S.H.M.M., Ketua Tim:
Nurhayati, S.H., Anggota: Syaftinol Martin, S.H., Tri Mariisa, S.T., Syafrianto, S.E., Nova Susanti, A.Md,
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(s PEMERINTAH KABUPATEN PESISIR SELATAN

INSPEKTORAT

Jin. Pahlawan No.1 Telp./Faks. (0756) 21601 PO Box 4420
Painan

LEMBAR KERJA EVALUASI
(LKE)
LAPORAN KINERJA 2019

PADA
DINAS KESEHATAN
KABUPATEN PESISIR SELATAN

EVALUATOR IRBAN |
NURHAYATI, S.H.

NIP. 19670910198903 2 003

Painan, 24 Maret 2020



ERENCANAAN KINERJA (30%

KERTAS KERJA EVALUASI
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH
... SKPD DINAS KESEHATAN KABUPATEN PESISIR SELATAN

)

PERENCANAAN STRATEGIS (10%)

ol

PEMENUHAN RENSTRA (2%)

Renstra telah disusun

RPJMD/Renstra telah memuat tujuan

Tujuan yang ditetapkan telah dilengkapi dengan ukuran
keberhasilan (indikator)

Tujuan teiah disertai target keberhasitannya

Dokumen RPJMD/Renstra telah memuat sasaran

Dokumen RPJMD/Renstra telah memuat indikator kinerja
sasaran

Dokumen RPJMD/Renstra telah memuat target tahunan

QO N [l A []=

RPJMD/Renstra telah menyaijikan IKU

—

RPJMD/Renstra telah dipublikasikan

.|KUALITAS RENSTRA (5%)

11

Tujuan telah berorientasi hasil

12

ukuran keberhasilan (indikator) tujuan (outcome) telah
memenuhi kriteria ukuran keberhasilan yang baik

oK

13

Sasaran telah berorientasi hasil

oK

14

Indikator kinerja sasaran (outcome dan output) telah
memenuhi kriteria indikator kinerja yang baik

15

Target kinerja ditetapkan dengan baik

Program/kegiatan merupakan cara untuk mencapai
tujuan/sasaran/hasil program/hasil kegiatan

.. PR

17

Dokumen RPJMN/Renstra telah selaras dengan Dokumen
RPJMN/RPJMD

18

Dokumen RPJMD/Renstra telah menetapkan hal-hal yang
seharusnya ditetapkan

.IMPLEMENTASI RENSTRA (3%)

19

Dokumen RPJMD/Renstra digunakan sebagai acuan
penyusunan Dokumen Rencana Kerja dan Anggaran

3,00/

oKk

20

Target jangka menengah dalam RPJMD/Renstra telah
dimonitor pencapaiannya sampai dengan tahun berjalan

oK

2

—

Dokumen RPJMD/Renstra telah direviu secara berkala

.|PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN {20%)

.|PEMENUHAN PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (4%)

Dokumen perencanaan kinerja tahunan telah disusun

Perjanjian Kinerja (PK) telah disusun

PK telah menyajikan IKU

PK telah dipublikasikan

KUALITAS PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN {10%)

Sasaran telah berorientasi hasil

Indikator kinerja sasaran dan hasil program (outcome) telah
memenuhi kriteria indikator kinerja yang baik

Target kinerja ditetapkan dengan baik

Kegiatan merupakan cara untuk mencapai sasaran

Kegiatan dalam rangka mencapai sasaran telah didukung
oleh anggaran yang memadai

Dokumen PK telah selaras dengan RPJMD/Renstra

Dokumen PK telah menetapkan hal-hal yang seharusnya
ditetapkan (dalam kontrak kinerja/tugas fungsi)

12

Rencana Aksi atas Kinerja sudah ada




Rencana Aksi atas Kinerja telah mencantumkan target
secara periodik atas kinerja

Rencana Aksi atas kinerja telah mencantumkan sub
14]kegiatan/ komponen rinci setiap periode yang akan
dilakukan dalam rangka mencapai kinerja

1

[

IMPLEMENTASI PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN

1(6%)
15 Rencana kinerja tahunan dimanfaatkan dalam penyusunan
anggaran
16 Target kinerja yang diperjanjikan telah digunakan untuk
mengukur keberhasilan
17 Rencana Aksi atas Kinerja telah dimonitor pencapaiannya

secara berkala

1 Rencana Aksi telah dimanfaatkan dalam pengarahan dan
pengorganisasian kegiatan

Perjanjian Kinerja telah dimanfaatkan untuk penyusunan

18| (identifikasi) kinerja sampai kepada tingkat eselon lil dan IV
B. PENGUKURAN KINERJA (25%) 25,00]  87,36% 21,84
[.IPEMENUHAN PENGUKURAN (5%) 5,00  100,00% __5,00
Telah terdapat indikator kinerja utama (IKU) sebagai ukuran v Sl 1.
kinerja secara formal -

Telah terdapat ukuran kinerja tingkat eselon Il dan [V
sebagai turunan kinerja atasannya

3| Terdapat mekanisme pengumpulan data kinerja
4|Indikator Kinerja Utama telah dipublikasikan

L.|KUALITAS PENGUKURAN {12,5%) 12,50
5|IKU telah memenuhi kriteria indikator yang baik
6|IKU telah cukup untuk mengukur Kinerja
7
8

IKU unit kerja telah selaras dengan IKU IP

Ukuran (Indikator) kinerja eselon Il dan IV telah memenuhi

kriteria indikator kinerja yang baik

Indikator kinerja eselon Il dan IV telah selaras dengan

indikator kinerja atasannya _

10 Sudah terdapat ukuran (indikator) kinerja individu yang
mengacu pada IKU unit kerja organisasi/atasannya

11]|Pengukuran kinerja sudah dilakukan secara berjenjang

12|Pengumpulan data kinerja dapat diandalkan

1 Pengumpulan data kinerja atas Rencana Aksi dilakukan

secara herkala (bulanan/triwulanan/semester)

Pengukuran kinerja sudah dikembangkan menggunakan

teknologi informasi

(€Y

1

N

L. IMPLEMENTASI PENGUKURAN (7,5%) 7,50  6250% 4,69
IKU telah dimanfaatkan dalam dokumen-dokumen i a0 o
15 B 075 OK
perencanaan dan penganggaran - e e
16]IKU telah dimanfaatkan untuk penilaian kinerja B 05 - oK
17| Target kinerja eselon 1l dan 1V telah dimonitor B s 7s
pencapaiannya s
Hasil pengukuran (capaian) kinerja mulai dari setingkat o o
18|eselon IV keatas telah dikaitkan dengan (dimanfaatkan c - 05 e o
sebagai dasar pemberian) reward & punishment e -
19|IKU telah direviu secara berkala
20 Pengukuran kinerja atas Rencana Aksi digunakan untuk
pengendalian dan pemantauan kinerja secara berkala

R

OK

C. PELAPORAN KINERJA {15%) 15,00
-.JPEMENUHAN PELAPORAN (3%) 3,00}
Laporan Kinerja telah disusun

Laporan Kinerja telah disampaikan tepat waktu
Laporan Kinerja telah di upload kedalam website

Laporan Kinerja menyajikan informasi mengenai pencapaian
IKU

oK~
i ok

N W=




.|PENYAJIAN INFORMASI KINERJA (7,5%)

Laporan Kinerja menyajikan informasi pencapaian sasaran
yang berorientasi outcome

Laporan Kinerja menyajikan informasi mengenai kinerja
yang telah diperjanjikan

Laporan Kinerja menyajikan evaluasi dan analisis mengenai
capaian kinerja

o

Laporan Kinerja menyajikan pembandingan data kinerja
yang memadai antara realisasi tahun ini dengan realisasi
tahun sebelumnya dan pembandingan lain yang diperiukan

1

o

Laporan Kinerja menyajikan informasi tentang analisis
efisiensi penggunaan sumber daya

11

Laporan Kinerja menyajikan informasi keuangan yang terkait
dengan pencapaian sasaran kinerja instansi

12

Informasi kinerja dalam Laporan Kinerja dapat diandalkan

.|PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA (4,5%)

4,50]

1

(4]

Informasi kinerja telah digunakan dalam pelaksanaan
evaluasi akuntabilitas kinerja

14

Informasi yang disajikan felah digunakan dalam perbaikan
perencanaan

15

Informasi yang disajikan telah digunakan untuk menilai
dan memperbaiki pelaksanaan program dan kegiatan
organisasi

16

Informasi yang disajikan tefah digunakan untuk
peningkatan kinerja

1

~l

Informasi yang disajikan telah digunakan untuk penilaian
kinerja

D. EVALUASI INTERNAL (10%)

-|PEMENUHAN EVALUASI (2%)

Terdapat pedoman/SOP evaluasi kinerja internal
organisasi

Terdapat pemantauan mengenai kemajuan pencapaian
kinerja beserta hambatannya

[

Evaluasi program telah dilakukan

4 Evaluasi atas pelaksanaan Rencana Aksi telah dilakukan

[+,

Evaluasi akuntabilitas kinerja atas unit kerja telah dilakukan

o]

Hasil evaluasi telah disampaikan dan dikomunikasikan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan

-{KUALITAS EVALUASI {5%)

Evaluasi akuntabilitas kinerja dilaksanakan oleh SDM yang
berkompeten

10

Pelaksanaan evaluasi akuntabilitas kinerja telah disupervisi

dengan baik melalui pembahasan-pembahasan yang reguler
dan bertahap

co7s |

fo

1

—_

Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja menggambarkan
akuntabilitas kinerja yang dievaluasi

12

Evaluasi akuntabilitas Kinerja telah memberikan
rekomendasi-rekomendasi perbaikan manajemen kinerja
yang dapat dilaksanakan

am

R

1

5]

Evaluasi program dilaksanakan dalam rangka menilai
keberhasilan program

16

Evaluasi program telah memberikan rekomendasi-
rekomendasi perbaikan perencanaan kinerja yang dapat
dilaksanakan

Evaluasi program telah memberikan rekomendasi-

17|rekomendasi peningkatan kinerja yang dapat dilaksanakan p7s ok
18 Pemantauan Rencana Aksi dilaksanakan dalam rangka o 0’75 o - d_“-_':'"f o

mengendalikan kinerja




19

Pemantauan Rencana Aksi telah memberikan alternatif
perbaikan yang dapat dilaksanakan

20

Hasil evaluasi Rencana Aksi telah menunjukkan perbaikan
setiap periode

PEMANFAATAN EVALUASI {3%)

21

Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja telan ditindaklanjuti
untuk perbaikan perencanaan

22

Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja telah ditindaklanjuti
untuk perbaikan penerapan manajemen kinerja

23

Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja telah ditindaklanjuti
untuk mengukur keberhasilan unit kerja

24

Kualitas implementasi sakip SKPD telah mengalami
peningkatan

25

Hasil evaluasi program telah ditindaklanjuti untuk perbaikan
pelaksanaan program di masa yang akan datang

26

Hasil evaluasi Rencana Aksi telah ditindaklanjuti dalam
bentuk langkah-langkah nyata

E. PENCAPAIAN SASARAN/KINERJA ORGANISASI (20%)

KINERJA YANG DILAPORKAN {(OUTCOME) {10%)

i

Target dapat dicapai

(4]

Capaian kinerja lebih baik dari tahun sebelumnya

(2]

Informasi mengenai kinerja dapat diandalkan

KINERJA LAINNYA (5%)

13

inovasi dalam manajemen kinerja

14

Penghargaan-penghargaan lainnya

HASIL EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA {100%)

100,000 10




KERTAS KERJA EVALUASI
(KKE)
LAPORAN KINERJA 2019

PADA
DINAS KESEHATAN
KABUPATEN PESISIR SELATAN

EVALUATOR IRBAN I
NURHAYATI, S.H.

NIP. 19670910198903 2 003

Painan, 24 Maret 2020



KERTAS KERJA EVALUAS}
CAPAIAN SASARAN/HINERJA

no | SR _OUTCOME 1P LR
Bt i ___TARGFTTERCAPAI | = MINERJALEBIHBAK
P
OUTCOME
Menurunnya Angka {1. Angka Kematian Ibu (AKI) ¥ en A 1 A )
Kematian Usia 2. Angka Kematian Bayi (AKB) Rl B A hea i A S
1 |Rentan YIT YT | Befum diisi | A/BICID/E | Belum ditsi ABICIDIE | Belum diisi
Y} Belum diisi} A/B/CIVE | Belum disi | [ AJBVCIDIE | Bejum diisl ]
YIT | Belum diisi | A/BICIDIE umn diisi ABICIDIE | Belum diisi L
100,00% 100,00%) 100.,00%
Meningkatnya Mutu | Persentase Kepuasan Masyarakat Y g [<] NG T 8 0.5
Pelayanan YT} Belum dilsi | A/BICID/E | Balum diisi ABIC/VE | Belum diisi
2 |Kesehatan Y YIT | Batum diisi i | Boium diisi |
YIT_§ Belum disi | Balum diisi |
Y| Belum disi [ Belumdish| = |
75,00% ) 75.00%
Meningkatnya Persentase Nagari Ber- PHBS R T .
kemandiran YT i dijsi 1 Belum diisi.
3 |masyarakat untuk Y YT _| Belum disi isi ABICID/E | Betum diist ABICIDVE | Balum diisi
hidup sehat YT} Belum diisi | A/B/CIDIE_| Belum diisi A/BIC/DIE | Balum diisi ABIC/DME | Betym dis|
YIT_} Belum diisl | AB/CIDE | Belum diisi ABICIDIE | Belurn diisi ABICIDIE | Belumdiist] |
100,00% 100,00% ; 100,00%
Meningkatnya Nilai Evaluasi SAKIP Dinas Kesehatan Y Fhsy B 0.75 B D75 B Zgpas
Akuntabilitas Kinerja Y| Belum diisi | A/B/CID/E | Belum diisi AIBICD/E | Belum dhisi | AIBICIDIE. | Beluny diist |
4 |Dinas Kesehatan YT Y| Belom diisi | A/B/CIDIE | Balum di ABICIDIE | Belum diisi. ABICIDIE | Belum diist
| Y| Belum disi | A/B/C/D/E | Belum disl | | AIBIC/DIE | Belim diisi | ABICIDIE | Belum diss |
YIT | Belum diisi | AB/CIDE diisi ABICID/E | Baium :
75,00% 75,00% 75.00%
YIT_| Belum diisi | A/B/CIDIE di A/B/ICIDIE | Belum diisi
YT_|:Belum diisi | A/B/C/O/E | Belum dilsi ABIG/DJE | Bslum dis
5 YIT Y| Belum disi | AB/COE | Belum diisl ABIC/DVE | Belutn di
YT _| Belum disi | A/B/C/D/E | Beium diisi A/BICID/E | Belum diisi
Y/T_| Belum dlisi | A/BIC/DIE | Belum diist ABICID/E | Belum diisi
#DIV/0L #DIV/O! #DIVIOL
YIT_| Belum dis | A/B/C/OME | Belum disi ABICIDVE | Belum disi
YT _| Belum diist | AR/C/O/E | Belum diisi | AVBIC/DE | Bolum ditsi
[ Ym Y/T_| Belum diisi | A/B/C/DIE | Belum diisi ABICIDIE | Balura disi
Y/T__:Belum dilsi | A/B/CIDVE | Belum disi A/BICIDIE | Belu disi
YT} Belum disi | AB/CIDIE | Belum diisi ABICIDE | Belum diist
#DIV/O) #DIV/0) ] #DIV/O!
Belum difsi | A/B/C/D/E | Belum dilsi ABIC/DIE | Belyin disi | AJBICIDIE | Balum diis] |
Belum disi | A/BICIVE | Belum disi ABICIOME | Befum dits ABICIDIE | Belum dissi
7 Yir Belum diisl | ABICID/E | Belum dis] ABICIDNE | Belum diist A/BICIDIE 1 Belum diisi
Belum diisi | A/B/CID/E | Belum diisi ABICIDIE | Belum diisi | diisi’
Belum diisi | A/B/C/D/E um diisl ABICIDIE  cliish |
#DIV/D! 2DIV/D! #DIV/0l
Blum dis} | ABCAVE | Baium diisi | AIB/CIO/E | Beiumm dilst
Belum diisi | A/B/CIVE | Belum diis] ABIC/D(E | Belum di
8 YiT Belum diisl | AS/C/OE [ Belum disi | AVBICIDIE | Belum disi
Belum diisi | A/B/C/O/E | Balum diisi ABICIDIE | Belum diist
Belum diisl | AB/C/D/E | Belum ditst ABICID/E | Betum di
#DIVIO #OIV/0) #DIV/O!
Belum diisl | A/S/C/DE | Belum disi ABICIDIE | Belum diist Belum diisi
| Bejum diist | A/BIC/O/E | Belum dist AIBICIO/E | Belum diisi | NBIC/DIE | Belum dilsi
9 YiT | Bolum diist | A/B/C/D/E | Belum disi ABIC/D/E | Belum diisi | AIBICIDIE | Belum diist |
Belum diisi | A/BICIOE | Belum dist ABICID/E | Belum dilsi ABICIDIE | Belum dilsi
Beium diisl | A/B/CAVE | Belym dist AB/C/DIE | Belum disi ABICIDIE | Belum dilsi
#DIV/O} #DIv/0) #DIV/0!
: Y| Belum diisi | A/B/C/O/E | Belum disi ABIC/DIE | Belum disi ABICIDE | Belum diis]
o v | Belum diisi | ABIC/OME | Beium disi ABICIDE | Belum diisi | ABIC/OIE | Belum diisi
10 YT (Boium diial| /T | Betuin ditst | ABrCIE Helum dusi ABIC/D/E | Belum diisi ABICIDIE_ | Belum dils{
YT _| Belum diisi'| A/BIC/DIE Belum diisi A/BIC/DIE | Belum diisi ABICIDIE | Betum diist
YIT_| Belum dilsi | A/BIC/VE | Bejumdisi| | A/SIC/IDIE | Relum disi ABICIDVE . | Belum diiol
#DIV/Ol #DIVIOL #DIV/OL
Belum disi | ABIC/D/E | Belum djisi | ABICIDIE | Bolum diisi | A/BICIDIE | Beium disi |
 Belum diisi | A/B/CID/E | Belum diisi ARICID/E | Belum diist ABICIVE | Belum dis]
b3 Y Belim diisl | A/B/C/IVE | Belum disl ABICIDIE | Belum diisi
Belum dissi | A/R/CID/E | Belum dissi ABICIDVE. | Belum dils!
Belum diisi | A/BICIO/E | Belum diisi A/BICIDIE | Belum diisi
#DIV/O! #DIV/01 #DIV/O!
 Belum diisi | A/B/C/DE | Belum disi | ABIC/DE | Belum diisi
Belum dissi | ABIC/D/E | Belym dissi ABICIDIE | Belum diis.
12 Y Belum diisl | ABIG/DE | Belum diisi n ABICIDJE: | Belum diisi
Bejum diisi | AB/C/OE [ Belum diisi AIBICIDIE | Betum disi ABIC/DE_| Belum dilsi:
Belum diisl { A/CIVE | Bejum dilsi ABICIDIE | Betum disi AIBICIDVE | Belum dist |
#DIVIO #DIV/0! #DIVI0!
YIT_| Belum diisi | A/UC/D/E | Belum diisi ABICIIE | Belum diist A/B/CIDIE | Beluim giisi
oL YT | Belum diisi | AC/OIE | Balum diisi AB/C/DIE | Bolum diist ABC/DE | Balum diist
13 YT (Bewmdisi| Y {Belum diisi| A/BICIOIE | Betum disi ABICIDIE | Belum diisi AIBIC/D/E | Belum disl]
LT | Belum diist | AVBIC/DIE | | Belum dist | A/BIC/DIE | Balum diis] ABICIDIE | Balum diisi
YIT_| Belum diisi | AIBIGIDIE 3  Belum diist ABICIOE | Belum dissi
#DIVI0! #DIV/D! #DIVIOL
2 -1 ¥m_§Belumdiisi| A/BICIDIE jum diisi A/BICIDIE | Beium disi ABICIVE | Belum disi
: YIT_| Belum dirsl | A/B/CIDE | Beium dilst ABICIDIE | Belum dist ABICDIE | Belum dilsi |
14 YT Belum diist| Y/T | Belum diisi | A/B/C/DIE | Belum diisi ABIC/DVE | Beium aiisi ABICIDIE | Belum ditsi’
| Ym | Belum disi| ABICAOVE | Balum dist ABIC/O/E | Beluim diisi ABICID/E | Belum dilsi
YIT | Belum diisi | A/B/G/DIE | Belum diisi ABICIDIE | Belum dits) A/BICIVE | Belum dii
#DIV/Ol #DIV/O! #DIV/O!
YIT_} Belum disi | A/BIC/D/E | Belum diist | ABIC/DIE | Belum diisi ABICIIE | Belum diist
YIT_| Belum disi | AIBICIDIE | Belum disi | ABIC/DIE | Belum disi ABICIVE | Belum dilsi
15 Y YIT_| Belum diisl | AB/C/D/E | Balum diisi| AIBICIDIE | Belum dils) ABICDIE | Belum disi
YIT_| Beium diisi | AB/C/D/E | Belum giisi ABICIDVE | Belum diisi ABICIDIE_| Belum diist
Y/T_| Belum diisi | A/B/C/OE | Belum dii ABICIDIE | diisi ABICID/E | Belum dils)
#DIV/D) #DIV/OL #DIVI0!
YT _| Belum diisi | A/B/G/DVE | Belum disi AYCIDIE | Belum ditsi ABIC/ID/E | Belum dis]
YIT_| Belurn diisi | A/B/C/D/E | Balum dig) ABICIVE | Belum dissl ABIC/DIE | Belum diis]
18 Ym YT _| Belum diisi | AB/CIDE | Belum disi ABICIDVE | Bajum diist A/BIGIDIE | Behim dissl
YIT_| Belum diisi | A/R/C/D/E | Belum diisi A/BIC/DIE | Belum diisi A/BICIDIE | Belum diisi
Y/ | Belum diisl | A/S/C/O/E | Belum diisi ABICIDIE | Belum diisi’ ABIC/IO/E | Belum diisi
#DIV/0! #DIVI0! #DINVIO!
YT _| Belum dist | A/BICIDE | Belum dis| ABICIDIE | Batum disi | ABICIDIE | Belum difsi
YIT__| Belum diisi | A/BIC/DIE Balum diisi ABIC/DIE | Belom diisi | A/BICIDIE | Belum difsi
17 ym it lum diisl | A/RIC/O/E | Belum dils] A/B/CIDIE | Belum diisi | ABIC/DE | Balum dilsi
Y} Belum dilsi | ABICIE Belum disi A/BIC/DIE | Belum disi AIBICIDIE | Belum diisi
Y/T_| Belum diist| A/BIC/IDIE s ABICIE | Balum dist ABICIDIE | Belum dissi
#DIVIO! #DIVI0! #DIV/O)
YIT_ | Balum diist | AB/C/D/E | Beium diis] AB/C/VE | Belum difsi ABICIDE | Balum dlisl
YIT_§ Belum disi | A'B/C/VE | Belum dilsi A/BIC/DIE | Balum dist ABICHVE | Belum dlisi
18 YT YT_| Belum dilsl | A/R/C/DIE | Balum diisi ABICIDIE | Betum dilsi ABICIDIE | Belum dilsi
YIT_| Belum diisl | A/BICID/E | Balum dilsi ABICIDIE | Belum diisi A/BIC/DIE | Belum diisi
YIT_| Belum diisi | A/B/IC/D/E | Belum diisi ABIC/D/E | Belum diis) ABIC/DIE | Belum diisi
#DIVIOl FDIVIO! #DIV/0!




_8 NTEPAT | = "IK TEPAT: . VTARGET TERCAPAL AINERJA LEBIHBAIK |

Ly | Betum disl | AB/CIO/E | Belum diist | APB/CIIE | Belum oiisl it |
[y | Belim disl | ABICIDE L Balum disi A/BICIDIE | Belum diisi A/BIC/TVE | Belum dilsi
19 YT | Belumdiist | Y/T | Belum dilsi | A/BICIE | Fatum diisi ABICID/E | Belum diisi A/BIC/D/E | Belum dilsi |
[ belum disl | ABICIDIE | Betum dist ARICIDVE | Bl diisi | A/BICIDIE | Belum dis ]

YIT_| Belum dirsi | AVBIC/DVE | Belum disi AB/GIDIE | Belum diisi ABC/DIE | Belumdisl] |

#DIVj0l #DIVIO) #DI\iD]
Y| Belum diisi | A/BICIDIE | Befum diisi AJBICIDIE | Belum dist | ABIC/DIE_| Balum diisi |
YIT_| Belum difsl | A/B/C/D/E | Belum diisi | | AVB/C/DIE | Belym disi | | AVBIC/DIE | Belum diisi |
20 Y YT _| Belum diisi | AB/CIOVE | Belum disi | | A/B/C/D/E  Belum dilsi | A/BIC/D/E | Balum diisi |
Y| Belum disi | ABIGIDIE | Belum disi | | A/BICIDIE | Beiutn disst | | ABICIO/E | Belum diisi |

YT _| Belum dilsl] A/BICIDE | Belum disl’ ABIC/VE | Balum diisi ABIC/IDIE | Belumdisi| |

#DIVi0i #DIV/O! _ #DIVIO!
e YIT_| Belum disi | A/VGID/E | Belum diist AIBICITVE | Bolum dilsl ABIGIDIE | Belum dis|
o L Y | Belum diisi | A/B/C/DIE | Belum disi | | A/BICIDJE | Belum diist | | AIBICID/E | Balum dilsl |
21 Y | Belumdisl | Y/T | Bejum disl ‘Belum diisi | ABICVE | Belum dissi ABIC/D/E | Belum disi
o L YT Belumdisi| AB/GIDIE | Botum dist] | A/BIC/D/E | Belum disi ABIC/DIE | Belum dilsi |
YT | Belum diisi | A/S/CIVE | Balum diisi AIBICIDE | Belum diisi ABICIOE [ 'Belum diist

#DIV/Ot #DIVIOI A #DIV/0I
Y/T_| Belum diisi ABICIDE | Belum disi ABICIE | Belum diisi
YIT_| Balum diial | AJB/C/D/E | Belum dils] | AIB/C/DIE | Belum diisi
22 YT YT _| Belum diisi ABICIDIE | Belum disi A/BICIDIE | Belum diisl
YiT_| Belum diisi AB/C/DIE | Belut diisi ABIC/DE | Belum dils]
YIT | Beium diisi | AIBIC/DIE | Belum diisi AIBIC/D/E | Belum diisl

#DIV/0! #DIV/O) ‘ : #DIV/0!
YiT_| Betum disi Belum diisi ABICIDIE | Belum disi A/BICIDIE | Belum diisi
YIT_| Belum diisi | A/B/C/DIE | Befum disi | AB/C/DE | Belum diisi | | AMBICID/E | Belum dilsi |
23 YT Y| Bolum diisi| AB/C/D/E [ Belum dist A/BICIDIE | Belum disi AIBIGID/E | Belum dis |
YT_ | ‘Belum disi} A/BIC/D/E | Belum diisi AJRIC/D/E | Balum diisi ABICIDIE | Balum disi
YT | Belum diisi | A/BI/C/DIE | Befum dit ABICIDIE | Belum disi ABIC/DIE | Belum dils |

#DIV/O! #DIVIO! #DIVIO|
NIT._|'Belum dlisi| AB/C/OVE | Bolum dilsi ABICIDIE | Belum dils!
YT_| Betum diisi | AB/CIO/E | Belum diis | | A/BICIDIE | Belum diis] |
24 YIT Y/T_| Belum diisi | A/B/IC/DVE | Bejum disi A/BIC/DIE | Belum diisl
Y/T_| Belum dilsi| A/B/CID/E | Belum diisi Al E | Belum diis]
YT Belum diist] A/BICIDIE | Belum diist ABICIDVE lum diis

#DIV/O! #DIVi0! #DIVIO!
YT} Belum diist | AB/C/VE | Belum diisi_ ABICIDME | Belum disi ABICIOVE | Belum diis]
YIT_} Belum diist | AB/CIVE | Belum diisi’ ARICIDNE | Belum ditst | ABICIOIE | Belum dilsi
2% vIT Y/T__} Belum diisi | A/B/CIDIE | Belum diis] ARICIOIE | Belum diist. ABIC/VE | Belum dis]
Y/T_| Belum disi | AB/C/OVE | Delun dbsi ARCDE | Belum disi ABICIDIE | Belum dis]
YIT_} Belum diisi | A'BICIDIE | Balum diis ABIC/E | Belum diist ABICIHE | Belum dilsi

#DIV/01 #DIVIO] _ #DIV/O!
YAT_| Belum disi | A/B/CIVE | Balum diki | ARICIDIE | Belum disi | ABCIOE | Belum diisi
YT_} Belum disi | AB/C/DVE | Belum sl | A/BICIIE | Belum dis] AIBICIO/E | Belum diisi |
26 Yir YIT_| Belum disi | A/B/C/D/E | Belum diisi_ ABICDIE | Belum dist A/BICIDIE | Belum diisi
Y| Belum diisi | A/BICID/E | Belum dbsi ABIC/OE | Beium dist | ABIC/IVE | Belum dilsi
YT} Belum disi | AB/C/DIE | Belum ABICIDNE | Belum diisi AIBICIDIE | Belum disl

#DIV/IOL #DIV/0! #DIV/O!
YIT__| Belum diisi | A/B/CIDIE | Belm diisi ABICIDIE | Belum diist ABIC/DE | Belum diisi
Y| Belum diisi | A/B/C/OVE | Belum diisl ABICIDIE diisi ABIC/DE | Belum diisi
27 Ym Y| Belum diist | AB/CID/E | Belum dis] A/BICIDIE | Belum diist ABICIOIE | Befum dilsi
YIT_{ Belum dilsl | AVB/C/DVE | Balum disi ABICIDIE | Belum diisi ARICIDIE | Belum dlist
YA _{ Belum diisl | A/B/CIDIE | Betum dilsi ABICIDIE | Belum iiisf A/BICIDIE | Belum dii

#DIV/O! #DIV/O} #DIV/0!
XY/T | Belum diisi | A/S/C/O/E | Belum diis] ABICIDIE | Belum diis] AJBICDIE | Belum diis
Y/Y_| Belum dilsi | AR/IG/D/E | Belum diisi ABICIDIE | Belur dilst A/BICID/E | Belum dist
28 I YIT_| Belum diisi | A/B/GH Belum dilsi ABIC/DVE | Belum disi ABIC/DIE | Belum dilsi
Y/T_| Belum dilsl | ABICAVE | Belum dist ABIC/DIE | Belum disi ABICIDIE | Belura diisi
Y| Belum diisi | AB/COIE | Belum disi Balum diisi ABIC/DVE | Belum disi

#DIV/OL #DIVi0! #DIV/O!
Belum diisi | ATBIC/DIE | Belum diisi AB/CIDIE | Belum diisi ABIC/DIE | Bolum diisi
Bl diist | A/BCIVE | Betum disi | ABICIDIE | Belum diisi ABIC/DIE | Belum diisi
29 YT Belum diisi | AB/CIDME | Belum dist ABICIDIE | Belum diist ABIC/VE | Belum dis!
Belum diisi | A/B/C/DVE | Belum dust & | Belum giisl | AIRIGITVE | Reliim diist
Beium diisi | A/B/CIDIE m dliis| ABICIDIE | Belum diist ABIC/DIE | Belum diisi

#DIV/0I #DIVIO! H#DIVI0)
Belum dilsi | A/B/CAIE | Belum diisi ABICIDE | Belum diist ABICIDIE | Bolum diis! |
Belum diisi | A/BIC/DME | Baium diisi ABIC/VE | Belum diigi ABICIDIE | Beium diisi
30 Y Belum diisi | A/BICID/E _Belum diisi AIBICIDIE | Belum diisi A/BICIDIE | Belum diisi
Belum disi fum diis| ABICIDIE | Belum diisi ABICIONE | Belum disi
Belum diis| A/G/C/DIE | Belum disi ABICIVE | Belum diisi AIBICIDIE | Belum diisi

Persentase pemenuhan kriteria #DIVIOl #DIVIO! #DIV/o!

Nilal pada Kriteria 0,8125 0,875 0,875




|Hasil inovasi telah  membentuk
rganisasi  yang berbasis = kinerja
performance based organization).
Ditandai dengan: i
Adanya Indikator ‘Kinerja Utama
|terukur pada setiap jenjang . sampai
‘ikepada individu -
Dilakukan pengukuran secara berkala
Hasil: pengukuran dikaitkan dengan
ditindaklanjuti dengan) insentif/merit
|system 7

Terdapat upaya perbaikan atau
onseling. dalam rangka
enyempumaan manajemen kinerja.

prab:aia terdapat kondisi sébagaimana
huruf (a), kecuali masalah tindak lanjut
‘latau keterkaitan dengan insentif.

|Belum ada inovasi

|SKPD memperoleh penghargaan atau
|pengakuan dari pihak atau lembaga
nasional dan bersifat jangka panjang

SKPD (pernah) memperoleh
penghargaan atau pengakuan dari pihak
atau - lembaga  nasicnal dan
penghargaan atau pengakuan tersebut
masih berlaku saat dilaporkan

Tidak ada penghargaan nasional atau
penghargaan sudah berlalu (expired)

- Nama Penghargaan :

Tanda penghargaan Swasti Saba
Wistara Tahun 2019

Penggiat Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat Terbaik Sumbar

Akreditasi Puskesmas Surantihi Slalus
Utama

Akreditasi Puskesmas Pasar Baru
Status Madya

Akreditasi Puskesma Rahul Tapan
Status Madya

Persentase pemenuhan kriteria

0,00%

100,00%




KERTAS KERJA EVALUASI

TUJUAN

DAN SASAFAN INSTANSI

RENSTRAIP

il L

ORIE

NTSI |
it

RENSTRA SKPD

RENSTRA SKPD

-

Meningkatkan Derajat Kesehatan
Masyarakat Kabupaten Pesisir
Selatan yang Optimal

- |Menurunnya kematian pada kelompok

{rentan

- {Meningkatnya mutu pelayanan kesehatan

| Meningkatnya kemandirian masyarakat
untuk hidup sehat

YiT

Belum Dilsi

Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Dinas
‘| Kesehatan

YT\ Betum Disi

Belum Dilsi-

T Belum Diisi-

YT§

Belum Disi

10

YiIT

Belum Disi.

il

YIT

‘Belum Disi

12

YT

Belum Dilsi

Y

‘Belum Diisi-

13

T Belum Diisi

YiT]|,

ium _Dll‘..éi.

14

NI

Belum Disi-

YIT

Beium Diisi:

15

YIT|

Belum Dilsi-

16

Belum Diisi-

17

T\ Belum Diisi-

18

YT\ Belum Disst

19

YIT

Belum Diisi

20

"M Beium Diisi

21

YIT|

Belum Diisi

22

Y

Belum Diisi

23

YIT

Belu

 Disi

24

Y7

Bel

1 Difsi-

25

YT

| Belum Diisi-

Y

Belum Dilsi

26

YiT

‘Belum Disi

YiT

Belum Diisi

27

YIm}

Belum Duss

Y

Beiur‘q_‘[.._)ﬁsi:

28

YIT

Belum Diis}

YIm

Belum Diisi

28

Ymi

Belum

YT

Belum Diisi

30

YT

Belum Diisi

Y

Belum Diisi

PK SKPD

Menurunnya Kematian Usia Rentan

Meningkatnya Muiu Pelayanan Kesehatan

Meningkatnya kemandirian masyarakat
untuk hidup sehat




Meningkatnya Akuntabiltas Kinerja Dinas
Kesehatan

10

11

12

13

14

15

16

17

19

20

21

22

23

¥/

25

VT Beium

26

YIT| Belu

27

7T

28

i

28

Vil B

30

YIT

100,00%

100,00%

100,00%




KERTAS KERJA EVALUASI
INDIKATOR KINERJA TUJUAN IP

: KmTERlA!NBIKﬁTOR KI!TIERJA-TERUKUR.DMM DQKUMEN PENGUKURA.
e - HASIL o
RENSTRA IP
Meningkatkan Dergjat Kesehatan  |1. Angka Kematian Jou (AKI) Y I Y Y 1 e
Masyarakat Kabupaten Pesisir 2. Angka Kematian Bayi (AKB) Y 3 Y i 1
1 |Selatan yang Optimal. 3. Persentase Kepuasan Y Y Y 1 1
: ; 4. Persentase Nagari Ber-PHBS Y Y {0y Ly 1
: 5. Nilai Evaluasi SAKIP OPD & Y By Y v YL )
Tujuan pada KKE2A TS Belum Diisi ¥/ | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi. Belum
_‘ /T | Belum Dijsi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Dils) | Y/T | Belum Diisi Belum
2 } i _Belum Diisi | Y/T |- Belum Diisi'| Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi _ Belum
: ; -Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diist Belum
‘ i “Belum Diist | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | /T | Belurm Diist ~ Belum
Tujuan pada KKE2A TS Belum Diisl YT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | 8elum Dilsi { Y/T | Belum Diisi . Belum
: SUY{T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi| Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi ~ Belum
3 | Beium Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Belum
; : (T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi  Belum
YT | Belum Diisi | Y/T | Belum Dilsi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Dilsi “Belum
Tujuan pada KKE2A TS Belum Diisi : FE Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi " Belum
(7 | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi. Belum
4 4 | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi { Y/T | Belum Diisi Belum
! | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisl | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Befurn Diist Belum
; | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi { Y/T | Belum Diisi | Y/T | Befum Diisi Belum
Tujuan pada KKE2A TS Belum Diisi Y 1 Beium Dilsi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Difsi | Y/T | Bejum Diisi Belum
Y 1 Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi Belum
5 : YA Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T ‘__B_'eium Diisi Belum
; _{ Belum Diisi'{ Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi Belum
‘Belum Diisi | Y/T | Belurn Dilsi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi Belum
Tujuan pada KKE2A TS Belum Diisi | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi - Belum
| Belum Diisi'| Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T Belum Diisi. - Belum
8 1 Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Dilsi . Belum
Belumn Dijst | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Beium Diisi Belum
(T <t Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi'| Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi " Belum
Tujuan pada KKE2A TS Belum Diisi (T =i Belum Diisi | Y/T | Belurn Diisi | Y/T | Belum Diisi'| Y/T | Beium Diisi ‘Befum
: ? 't Belum Diisl | Y/T | Beium Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Dilsi, ~ Belum
T i T ¥/ Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi - Belum
: ! & (/T ¢ Belum Difsi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Bslum Diisi " Belum
i Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T Beium Diisi - Belum
Tujuan pada KKE2A TS Belum Diisi § 1| Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi ‘Belum
: (¥ 1 Belum Diisi | Y/T | Belum Dilsl | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi Belum
8 : : . T | Belum Diisi | Y/T | Belum Dilsi | Y/T | Belum Diisi | /T | Belum Dilsi Balum
: ] T .| Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belim Diisi Belum
= Y/F ) Belum Diist | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Beliim Diisi Belum
Tujuan pada KKE2A TS Belum Diisi X 5| Belum Diisi | Y/T | Befum Dilsl | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi - Belum
SO YIE ot Belum Dils | Y/T | Belum Dilsi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi Belum
9 oY Belum Dijsi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi Belum
: : [ Belum Diisi | Y/T [ Belum Dilsi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi Belum -
Y/ ‘| Belurn Diist | Y/T | Beium Diisii| Y/T | Belum Diisl | Y/T | Belum Diisi Belum
Tujuan pada KKE2A TS Belum Diisi N -Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T [ Belum Diisi Belum
| Y |'Belum Diisi | Y/T| Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi Belum
10 . ¥fT. | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Dilsi, _ Belum
: | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi  Belum
. X/ Belum Diisi { Y/T | Belum Diist | Y/T | Belum Diisi | Y/T Belum Diisi - Belum
Tujuan pada KKE2A TS Belum Diisi T | Belum Diisi | Y/T | Befum Dilst | /T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi _ Belum
Yy f‘]‘Belum' Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi Belum
11 | Belum Diisi | Y/T | Belum Dilst'| Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi - Belum:
| Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi| Y/T | Belum Diisi Belum
; _Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi-| Y/T | Belum Diisi Belum -
Tujuan pada KIKE2A TS Belum Diist Y/ 1 Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi'| Y/T | Belum Diisi Belum
) /T | Belum Diisi { Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diis] . Belum
12 : ! (fT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T [ Belum Diisi _Belum
[T | Belum Dilsi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi _ Belum
: | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi { Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi ~ Belum
Tujuan pada KKE2A TS Belum Diisi Y Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi { /T | Belum Biisi | Y/T | Belum Diisi Belum®
| | Belum Diisi | /T | Belurn Diisi { Y/T | Belum Dilst | Y/T | Belum Diisi _ Belum
13 : ’ Bejum Diisi | ¥/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisl | Y/T | Befum Diisi  Belum
i T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Beltrn Diisi | Y/T | Belum Diisi - Belum
: | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T Belum Diisi: Befum
Tujuan pada KKE2A TS Belum Diisi | Belum Diisi.| Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T Belum Diisi Belum
_Belum Dilsi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi B elL.l.m 1Y Belum
14 Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T Belum Dilst | Y/T | Belum Diisi | Y/T | “Disi {Y/T| Belum
-Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi 0 vl Belum
: /) Belum Diist | Y/T § Belum Diisi { Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi YT _Belum
Tujuan pada KKE2A TS Belum Diisi I | Belum Dilsi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisl | Y/T | Belum Diis] oo YT i Belum
< T | Belum Diisi | Y/T 'Belum Diisl § Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi :'B'eiurn'. Y/T| Belum
15 i * | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi ] Y/T Belum Diisi | Y/T “Disi Y/T| Belum
Yt | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisl | Y/T | Belum Dist | /T | Belum Dilsi YT Belum




[ KRITERIAINDIKATOR KINERJA TERUKUR DALA

M DOKUMEN

 RELEVAN

‘Belum DBiis-

16

Tujuan pada KKE2A TS Belum Diisl

_Belum Diisi

“Bélum Diisl

YT

Belum Dis)

PENGUKURA

N

HAYImL

‘Belum Diisi

YT

“Belum Diisi

Bejum Diisi

Y

Belumn Diisi

YIT

Belum Diisi-

" Belum Diisi

YT

Belum Diisi

Belum Diisi

YT

‘Belum Diisi

Belum Diisi

YT

Belum Diisi

Belum Diisi

YT

Belum Diisi

Belum Diisi

YT

Belum. Diisi

17

Tujuan pada KKE2A TS Belum Diisi

| Belum Diisi

Y

Belum Diisi

Belum Diis]

YiT

Belum Diisi

| Belum Diisi

YT

Belum Dilsi

Belum Dilsi.

YT

Belum Dilsi

BV

‘Belum Diisi.

Belum Diisi

YT

Belum Dilsi

jisi | /T

Belum Diisi.

Y

Belum Diisi

SIYIT

‘Belum Diisi-

Belum Diisi

YT

‘Belum Diisi

18

Tujuan pada KKE2A TS Belum Diisi

AT

Belum Diisi

‘Belum Diisi:

YT

 Belum Diisi

YT

Belum Diisi

Belum Diisi

Y

Belum Diisi

| Belum Diisi.

YT

‘Belum Diisi

Belum Diis!

Y

Belum Diisi

Belum Diisi

YT

-Belum Diist

Belum Diisi

Y

Belum Diisi

{ Belum Diisi

Y

-Belum Diisi.

‘Belum Dilsi

YT

Belum Diisi

Tujuan pada KKE2A TS Belum Diisi

Belum Diist

YT

‘Belum Diisi

-Belum Diisi

YT

Belum Diisi

Belum Diisi.

Y

- Belum Diisi

Belum Diisi

YT

Belum Diisi

| Belum Diisi

YT

Belum Diisi

Belum Diisi

YT

‘Belum Diisi

Belum Diisi

YT

Belum Diisi

Belum Diisi

YT

Belum Diisi

Belum Diisi

YT

‘Belum Diisi.

Belum Diisi

Y

‘Belum Diisi

20

Tujuan pada KKE2A TS Belum Diisi

Belum Diisi

YT

Belum Diisi

"Belum Difs!

YT

 Bejum Diist

{ Belum Diisi

YT

‘Belum Diisi

- Belum Diisi.

YT

‘Belum Diisi

Belum Diisi

YT

‘Belum Diisi

Belum Diisl’

YT

| Belum Dilsi

| Belum Diisi

YT

‘Belum Diisi

Belum Diisi

YT

‘Belum Diisi

Belum Diisi

YT

“Belum Diisi

Belum Diisi

YT

Belum Diisi.

21

Tujuan pada KKE2A TS Belum Diisi

Belum Diisi

YT

Belum Diisl

Belum Diisi

YT

Belum Diisl

Belum Diisi

YT

Belum Diisi

YT

Belum Diisi

Belum Diisi

YT

Belum Diis|

‘Belum Diisi

YT

Belum Dijsi

Belum Diisi

YT

Belum Diisi

Bejum. Diisi

YiT

Belurn Dilsi

Belum Diisi

Y

Belum Diist

Belum Diisi’

YT

‘Belum Diisi’

22

Tujuan pada KKE2A TS Belum Diisi

Belum Diisi:

YT

‘Belum Diisi

Belim Diisi:

Y

‘Belum Diisi

‘Belum Diisi

Y

‘Belum Dilsi

Belum Diisi

YT

Belum Diisi

‘Belum Diisl:

YIT

Belum Diisi

‘Belum Dilsl

YT

Belum Diisi

{ Belum Diisi

YT

Belum Diis

‘Belum Diisi

YT

Belum Dilsi

| Belum Diisi

YT

Belum Diisi

Belum Diisi

YT

Belum Diisi

23

Tujuan pada KKE2A TS Belum Diisi

_Belum Diisi

YT

Belum Diisi

‘Belum Diisi

YT

Belum Dilsi

- Belum Diisi

YT

Belum Diisi

- Belum Diisi

YT

Belum Dilsi

Belum Diisi

YT

Belum Diisi

Belum Diisi

Y

Belum Dilsi

| Belum Diisi

YT

Belum Diisi:

Belum Diisi

YIT

“Belum Diisi |

{ Belum Diisi

XIT

Belum Diisi

Belum Difsi.

YT

Belum Diist

24

Tujuan pada KKE2A TS Belum Diisi

Belum Diisi

YIT

Belum Diisi

Belum Diisi

YT

‘Belum Diis) |

Belum Dilsi:

YT

-Belum Diisi

Belum Diisi |

Y

Belum Diisi

-Befum Diisi

YT

_Belum Diisi:

Belum Diisi

YT

Belum Diisi

1| YT

"Belum Diisi

‘Belum Diisi

YT

Belum Dlisi

| Belum Diisi’

YT

‘Belum Diisi

 Belum Diisi

YT

-Belum Diisi

25

Tujuan pada KKEZA TS Belum Diisi

"Beltm Diisi

Y

‘Belum Diisi

Belum Diisi

YT

| Belum Diisi

| Belum Diisi

YT

| Belum Diisi

Belum Diisi

YIT

Belum Diisi

Belum Diisi

YT

‘Bejum Diisl

‘Belum Diisi

YT

Belum Diisi

Belum Diisi

YT

_Belum Diisi

Belum Diisi

YT

Belurn Diist

- Belum Diisi

YT

Belumn Diisi

Belum Dilsi

YT

Belum Diisi

26

Tujuan pada KKE2A TS Belum Diisi

Belum Diisl

YT

‘Belum Diisi

‘Belum Diisi.

YT

Belum Dlisi

Y

‘Belum Diisi

Belum Dilst

YT

Belum Diisi

Belum Diisi

YiT

Belum Diisi

Belum Diisi:

YT

Belum Diisi

Belum Diisi

YIT

‘Belum Diisi

‘Belum Diisi

YT

Belum Dilsi

Belum Diisi

YT

Belum Dijsi

- Belum Diisi.

YT

Belum Diist

27

Tujuan pada KKE2A TS Belum Dilsi

Belum Diisi

YIT

Belum Diisi

Belum Diisi

YT

Belum Diisi

' Belum Diisi

YT

Belum Diisi

Belum Diisi

Y

Belum Diist

Belum Diisi.

YT

Belum Diisi-

“Belum Diisi

YT

‘Belum Dilsi |

“Belum Diisi

YT

‘Belum Diisi

Belum Diisi |

YT

‘Belum Diisi

Belum Diist

YT

Belum Diisi

Belum Diisi

YIT

Belum Diisi

28

Tujuan pada KKE2A TS Belum Diisi

- Belum Diisi |

YIT

‘Befum Diisi

Belum Diis]

YT

Belum Diisi

Belum Diisi

YT

Belum Diisi.

YT

Belum Diisi

YT

Belum Dlist

Belum Diisi

YT

‘Belum Diisi

Y/T

Belum Diisi

YT

Belum Dijsi

' Belum Diisi

YIT

‘Belum Diisi

YT

Beium Diisi

YT

Belum Diist

YT

Befum Dilsl

YIT

Belum Diisi.

YT

 Belum Dlisi

29

Tujuan pada KKE2A TS Belum Dilsi

i | YT

‘Belum Diisi.

YIT

Belum Diisi.

Y7

Belum Diisi

i | YIT

Belum Diisi

YT

‘Belum Diisi

YT

 Belum Diisi

YT

Belum Diisi

YT

| Belum Dilsi

YT

‘Belum DBiisl

Belum Diisi

YiT

‘Belum Diisi

YIT

Belum Dilsi

Y

 Belum Diisi

Belum Disr

YT

-Belum Diisi

YT

“Belum Diisi

Y

Belum Diisi

Belum Diisi

YT

‘Bejum Diisi:

YT

Belum Diisi

Y

Belum Diisi

Y|

Diisi

30

Tujuan pada KKE:ZA TS Belum Diisi

Belum Diisi

YT

_Belum Diisi

YT

Belum Diisi

Y/t

Belum Diisi

Belum Diisi

YT

Belum Dilsi

YIT

Beium Diisi

YT

Belum Diisi

Belum Diisi

YT

_Belum Diisi

YT

‘Bejum Diisl

YT

Belum Diisi

R (2}

Belum Diisi:

YT

‘Belum Diisi:

YT

“Belum Diisi

YT

Belum Dilsi

| Belum Diisi

YT

Belum Diisi:

YT

Belum Diisi

YT

Belum Dilsi

Belum

Diisi

100,00%

100,00%

100,00%

100,00%

100,00%

100,00%




INDIKATOR KINER.JA SASARAN IP

KERTAS KERJA EVALUASI

. KRITERIA }ND!KA]‘EBR‘(ENERJA TERUKUR DLM DOKUMEN PERENGANMN
: . B RENSTRA[P ; PKIP = | MEASURABLE | ORIENTASI RELEVAN
RENSTRA SKPD
Menurunnya kematian pada 1. Angka Kematian Ibu (AK]) 1 Y [l Y I 1l Y A Y AR
kelompok rentan 2. Angka Kematian Bayi (AKB) T Y gl Y [ Y : Y i
1 Y/T | Belum Diist | Y/T | Belurn Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y 1 Y/T | Belum Diisi
YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi YIT | Belum Diisi
YIT Beium Dilsi Y/T | Belum Diisi | Y/T | Balum Diisi Y/T | Belum Dusr
[Meningkatnya mutu pelayanan |3. Persentase Kepuasan Y LA Y PRy Y [ LY B
kesehatan .- YIT -Beium Dusi YIT { Belum Diisi | Y/T| Belum Diisi: Y/T | Belum Diisi
2 YIT § Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi| ¥ 1 Y/T | Belurn Diisi
YIT | Belum Diisl | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi YT | Belum Diisi
; YiT | Belum Diisi'| YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi Y/T | Belum Diisi
Meningkatnya kemandirian 4. Persentase Nagari Ber-PHBS Y R Y ERlnee] Y Rl Yo
masyarakat untuk hidup sehat Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi Y/T | Belum Diisi
3 ] ; Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi| Y 1 YIT | Belum Diisi
YIT | Belum Diisi | YIT Belum Diis § Y/T | Belum Diisi YT Belum Diisi
YT | Belum Diisi Y/T | Belum Diisi :
Maningkatnya Akuntabiiitas 5. Nilai Evaluasi SAKIP OPD L Y- {55 Z el Y [ & :
Kinerja Dinas Kesahatan 7| Beium Dilsi Y/T | Belum Diisi | Y/T :Belu'm’IJiisi Y/T | Belum Diisi : T Balum"t}liai.-
4 Belum Diisi YIT | Boium Dilsi | Y/T | Belum Dils) | Y/ | Belum Diisi | YIT |Be i YIT [ Belum Diisi
BelumD;;sr YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Dilsi : YT | Belum Diisi
i YIT | Belum Diisi | Y/T | Befum Diisi [ Y/T | Balum Diisi Y/T | Belum Diisi
Tujuan pada KKE2A TS Belum Y/T | Belum Diist | Y/T | Belum Diist | Y/T | Belum Diisi Y/IT | Belum Diisi
Diisi - ; YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Beltim Diisi G Y/T | Belum Diisi.
5 YIT | Belurn Diisi | Y/T { Befum Diist | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Beh 51| Y/T | Belum Diisi
Belum Diisi YIT § Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi o Y/T | Belum Diisi
Belum Diisl‘ Y/T { Belum Dilsi | Y/T | Belum Diisi | Y/T] Beltm Diist | Y/T | Belum Diisi
Tujuan pada KKE2A TS Belum Y/T § Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi [ Y/T | Belum Diisi, 1YIT | Belum Diisi
Diisi YIT | Belum Diist | Y/T | Belum Dilsi | Y/T -Belum Diisi ety Y/T | Belum Diisi
6 Y/T | Belum Diisl | Y/T | Belum Diisl | Y/T | Belum Dilsi | Y/T | Betum Diisi [ 7T [ Belum Diisi
Y/T| Balum Diisi | Y/T| Belum Dilsi | Y/ [Belum Diist| | [Y/T [Balum Disi
Belum Diisi YT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | YIT | Belum Diisi
Tujuan pada KKE2A TS Belum Belum Diisi Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi { Y/T | Baium Diisi | YIT | Belum Diisi
Dilsi i Y/T'| Belum Dilsi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi YT | Belum Diisi
7 Y/T | Balum Diisi | Y/T | Belum Diist | Y/T | Belum Diisi | Y/T _Bélum_ Dilsi | Y/T | Belum Diisl
Y/T | Belum Diisi § Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Dilsi. o Belum Diisi
Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Balum Diisi Belum Diisi
Tujuan pada KKE2A TS Belum YIT | Befum Biisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi ‘Belum Diisi
Diisi YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diist | /T | Belum Diisi [ | Belum Diisi
8 YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/IT ‘Belum Dilsi
YT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi Belum Diisi
YT | Belum Diist | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi. Belum Diisi
Tujuan pada KKE2A TS Belum YT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | YIT | Belum Diisi Belum Diisi
Diisi m Belum Diisi YIT | Belum Difsi | Y/T | Belym Diisi | YT | Belum Diisi L ‘Belum Diisi
9 Belum Diisi YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum sl | YT Belum Dilsi | Y/T { Belum Diisi | /T [Belum Diisi
Belum Diisi Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi - ‘Belum Diisi
‘Belum Diisi YIT | Belum Diisi:| Y/T | Belum Diist | Y/T | Belum Diisi "| Belum Diisi
Tujuan pacda KKE2A TS Belum  Belun Disi: YIT § Belum Diisi | Y/1 ¥ Belum Diisi | Y/T | Balum il Belum Diisi
Diisl ‘Belum Diisi YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diist| Y/T | Belum Diisl B Belurn Diisi
10 Belum Diisi Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | YT Belum Diisi:
‘Belum Diisi Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi { ¥/T | Bélum Diisi ‘Belum Diisi
Belum Diisi YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | YT | Belum Diisi Belum Diisi
Tujuan pada KKE2A TS Belum XIT| Belum Dilsi Y/T | Belum Dilsi | Y/T | Belum Dilsi | Y/T | Belum Dilsi YIT | Belum Diisi
Diisi IY/T] Belum Diis! Y/ | Belum Diisl | Y/T | Belum Biisi | Y/T | Beium Diisi Y/ Belum Dilsi
1 YIT | Belum Diisi YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diist | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Betum Diisi [ /T | Belum Ditsi
{YIT] Belum Diisi Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Bakum Diisi e Belum Diis
m Belum Diisi YIT | Belurn Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi.  Belum Diisi
Tujuan pada KKE2ZA TS Belum | Belum Diisi YIT | Belum Diisl | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi ‘Balum: Diisi
Diisi Belum Diisi YIT | Belurn Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Selum Diisi | Belum Diisi
12 Belum Diisi YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi { Y/T | Belum Diisi | Y/T | E Belum Diisi
Belum Diisi YT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diist ] Y/T | Belum Diisi Belum Diisi
Belum Diisi YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diist ‘Belum Diisi
Tujuan pada KKE2A TS Belum Belum Diisi: Y/IT | Belum Diist | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Balur Diist Belum Diisi
Diisi Belum Diisi YIT | Befum Diisi | Y/T | Befum Diisi | Y/T { Belum Diisi Balum Diisi
13 YIT § Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Bolum Diisi | Y/T | Belum Diisi YIT § Belum Diisi
YT § Belum Diisi | Y/T | Befum Diisi | Y/T | Belum Diist: il YT | Belum Diisi
Y/T } Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diist Y/T | Belum Diisi
Tujuan pada KKEzA TS Belum YIT § Balum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi Y/T | Belum Diisi
Diisi YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Dilsi] Y/T | Belum Diisi . [YrT| Balum Diisi
14 YIT | Belum Diisi | Y/T j Belum Diisi | Y/T | Belum Dijsi | YIT Belum Diisi| Y/T | Belum Diisi
YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T| Belum Diisi ‘Belum Diisi
Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi Belum Diisi-
Tujuan’ padaKKEEATSBeh!m Y/T | Belurn Diisi | Y/T | Belum Dilst | Y/T [ Belum Dilsi BB!‘UH! Diisi.
Diisi Y/T | Belum Diisl { Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | L Belum Diisi
15 YT | Belum Diisi | Y/T | Belum Dilsi | Y/T | Belum Diisi | Y/T Belu Belum Diisi
Y/T | Belum Diisi'{ Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diist- - Belum Diisi
i YIT | Belum Diist{ Y/T | Belum Diisi | Y/T | Balum Diisi ‘Belum Diisi
Tujuan pada KKE2A TS Belum YIT | Balum Diisi | YIT ‘Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi Belum Diisi
Diisi Y/T | Belum Diisi'| Y/T [ Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi. : . Belum Diisi
16 YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Befum Diisi | Y/T | Belum Diisi | /T | Bolum Diisi
Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi 5 Belum Diisi
¥IT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T [ Belum Diisi Belum Diisi.
Tujuan pada KKE2A TS Belum YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Bolum Diisi ‘Belum Diisi:
Diisi IYIT Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi ST Belum Diisi
17 ‘;A' Belum Diisi YT | Belum Diist | Y/T | Belum Diisi | Y/T Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi{ Y/T | Belum Diisi




F  KRITERIAINDIKATOR KINERJA TERUKUR DLM DOKUMEN PERENG ANAAN ;a“g“—””mumnm
RENSTRA P | PKIP | MEASURABLE | ORIENTASI | RELEVAN | CUKUP =
Belum Diisi YT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi o Belum Diisi
Belum Diisi YIT | Belum Diisi'| Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi Balum Biisi
Tujuan pada KKE2A TS Belum ) Belum Diisi YIT { Belum Diisi { Y/T | Belum Diisi | Y/T [ Belum Diisi . Belum Diisi
Diisi T | Belum Diisi YIT § Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi . 1YIT | Belum Diisi:
18 Belum Dilsi Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diist| Y/T | Belum Dilsi | Y/T | Belum Diisi [¥7T | Bolum Diar
| Belum Dilsi YT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Balum Dilsi s Belum Diisi
- Belum Diisi YIT | Belum Diisi { Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi Belum Diisi
Tuluan pada KKEZATS Belum ‘Belum Diisi* YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Dilsi | Y/T | Belum Diis| Belum Diisi
Diisi (1T | Belum Diisi Y/T | Belum Dilsi { Y/T | Belum Diisi | Y/T | Balum Diisi Cen Belum Diisi
19 [} Belum Diisi YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Dilsi | Y/T | Belum Diisi Y/T | Belum Diist
Belum Diisi Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diist | Y/T | Belum Diist - YT | Belum Diisi
‘| Belum Diisi Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belur Diisi | Y/T [ Bolum Diisi __1YIT | Belum Diisi
Tujuan pada KKE2A TS Belum Belum Diisi YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diist | Y/T | Belum Diist YT Belum Diisi
Diist Yi Belum Diisi YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diist | Y/T | Beium Diisi | YrT| Belum Diisi
20 X/T Be]umbjse Y/IT | Belum Diist | Y/T | Belum Diist | Y/T | Betum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Dijsi
Y/T | Belum Diisi /T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi Y/T | Belum Diisi
/7 | Belum Diisi Y/T | Belum Diisi | Y/T { Belum Diist | Y/T | Belum Diisi Y/T { Belum Diisi
Tujuan pada KKE2A TS Belum 'f1:] Belum Diisi Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diist. Y/T | Belum Diisi
Diisi YT | Belum Diisi Y/T | Belum Diisi | Y/T { Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi . |Y/T | Belum Dilsi
21 | Belum Diisi YIT | Belum Diisi | Y/T § Belum Diisi | Y/T § Belum Diisi | /T Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi
Belum Diisi Y/T | Belum Diisi | Y/T { Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi ‘Belum Diisi
1 Belum Diisi YIT | Bejum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi ‘Belum Diisi |
Tujuan pada KKE2A TS Belum Belum Diisi’ YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi ‘Belum Diisi
Diisi | Belum Diisi YIT | Belum Dilsi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Belum Dilsi
22 [F.{ Belum Dilsi. YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Dilsi | Y/T | Batum Diist | Y/T Belum Dilsi
YT | Belum Diisi YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Dilsi | Y/T | Belum Diisi Belum Diisi
YIT| Belum Diisi YIT | Betur Diist | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi Belum Diisi
Tujuan pada KKE2A TS Belum YIT | Belum Diisi YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Biisi | Y/T | Belum Diisi Belum Diisi
Diisi, YIT| Belum Diisi Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi el : ‘Belum Diisi
23 Y11 | Belum Diisi | Y/T | Balum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Balum Diisi | Y/T | Belum Diisi | /T Belum Diisi
Belum Diisi YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Balum Diisi e Belum Diisi
X | Belum Diisi Y/T | Belum Diisi ] Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi Belum Diisi
Tujuan pada KKE2A TS Balum - Belum Diisi YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi { Y/T | Belurm Diisl Belum Diisl
Diisi (| Belum Diisi Y/T | Belum Diisi | Y/T | Balum Diisi | Y/T | Belum Diisi  Belum Diisi.
24 Belum Diisi Y/T | Belum Diist | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi Belum Diisi:
Belum Diisi Y/T | Belum Diisi'l Y/T | Belum Diisi| Y/T | Belum Diisi Belum Diisi
Belum Diisi YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T [ Bolum Diisi | Belum Dilsi
Tujuan pada KKE2A TS Belum | Blalum Diisi | YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Dilsi. Balum Dilsi
Dilsi Belum Diist YIT | Belum Dilsi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi. ; ‘Belum Dijsi
25 4 Belum Diisi YT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Dasi | YIT Belum Diisi| Y/T | Belum Diisi
YT | Belum Diisi YIT | Belum Diisi | Y/T | Betumn Dirst | Y/T | Belum Diisi S s Belum Diisi
; : YIT | Belum Diiisi YIT | Belim Dilsi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi Belum Diisi
Tujuan pada KKE2A TS Belum YIT| Belum Diisi YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diist Y/T | Balum Diisi
Diisi YT Belum Diisi YIT | Belum Diisi:| Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi - 1YIT | Belum Diisi
26 | - Y/T| Belum Diisi YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diist [ Y/T | Belum Diist | Y/T | Belum Diisi [Y/T | Belum Disi
[T'| Belum Diisi YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Befum Diisi ; - 1YIT| Belum Diisi
L EY/T | Belum Diisi YIT | Belum Diisi { Y/T | Belum Diisi | Y/T B&{Lﬂ'ﬂﬁﬁ;{ Y/T | Belum Diisi
Tujuan pada KKE2A TS Belum Befum Diisi Y/T { Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Befunt Diist YIT | Belum Diisi
Diisi Belum Diisi YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diis) Y] Belum Diisi
27 Belum Diisi YIT | Belum Diisi | Y/T | Balum Difsi | Y/ | Belum Diisi | Y/T | Belum Dilsi | ¥/7 | Belum Diisi|
Belum Diisi YIT ; Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi. . |Yr[Belum Disl
: i Bslum Diisi. YiT BalumD_'gsi' YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi Y/T | Belum Diisi-
Tujuan pada KKE2A TS Belum Belum Diisi YIT | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisi | /T | Belum Diisi Y/T | Belum Diisi
Diisi Belum Diisi YIT | Belum Dilsi | Y/T | Belum Diisi | Y/T | Belum Diisl Belum Diisi
28 -Belum Diisi YIT ¢ Belum Diisi | Y/T | Belum Diist | Y/T | Belum Diisi Belum Diisi
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